5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat dan perhitungan yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pada kondisi eksisting, jaringan distribusi air bersih Kecamatan Pademawu

menggunakan software WaterCAD didapat hasil:

a. Kebutuhan air bersih rata-rata pada kondisi eksisting (tahun 2016) sebesar 17,80
liter/detik dengan debit yang tersedia 40 liter/detik. Sisa debit akan digunakan
untuk perencanaan pengembangan.

b. Dari segi hidrolisnya jaringan pipa masih berfungsi dengan baik dari segi tekanan,
kecepatan dan Headloss gradient masih memenuhi Kkriteria perencanaan, namun
pada saat pompa mati diatas jam 20:00 jaringan setelah tandon tidak ada aliran air.

a. Pada perencanaan pengembangan jaringan distribusi air bersih Kecamatan
Pademawu dilakukan Proyeksi jumlah penduduk hingga tahun 2036 menggunakan
metode aritmatik dengan nilai koefisien determinasi rata-rata 0,78.

b. Proyeksi kebutuhan air bersih untuk Kecamatan Pademawu hingga tahun 2036
dengan prosentase pelayanan 45% adalah sebagai berikut:

e Kebutuhan air bersih rata-rata sebesar 34,86 liter/detik
e Kebutuhan air bersih harian maksimum sebesar 40,09 liter/detik
e Kebutuhan air bersih jam puncak sebesar 54,39 liter/detik

c. Perencanaan pengembangan jaringan distribusi air bersih Kecamatan Pademawu ini
ada penambahan sumber air tanah dengan debit 20 liter/detik, dan penambahan
pompa baru dengan head pompa 76 dan debit pompa 33 liter/detik setelah tandon,
dan juga penambahan menara air dengan volume 100 m® hal tersebut disebabkan
karena pada kondisi eksisting pada saat pompa mati tidak ada aliran air setelah
tandon. Dari segi kecepatan, headloss gradient dan tekanan masih ada pipa yang
tidak memenuhi kriteria perencanaan, maka dari itu direncanakan pergantian

diameter pipa dan pemasangan PRV.
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3.

5.2

Besarnya anggaran biaya yang harus dikeluarkan PDAM Kabupaten Pamekasan untuk
perencanaan pengembangan jaringan distribusi air bersih Kecamatan Pademawu sebesar
Rp. 3.153.108.800,00 (Tiga Milyar Seratus Lima Puluh Tiga Juta Seratus Delapan Ribu
Delapan Ratus Rupiah).

Saran
Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan yaitu:

Dengan melihat hasil evaluasi yang ada bahwa pada saat pompa mati tidak ada aliran air
mengakibatkan pelayanan kepada masyarakat tentu tidak maksimal, oleh karena itu
PDAM Kabupaten Pamekasan harus menambah pompa dan mengatur jam kerja pompa
supaya nilai kehilangan air tidak tinggi dan meningkatnya pelayanan air bersih di
Kecamatan Pademawu.

Dalam perencanaan pengembangan sistem jaringan air bersih sebaiknya dilakukan
pendataan ulang jumlah pelanggan, kebutuhan air dan jam kerja pompa lebih terstruktur
dan akurat.

PDAM Kabupaten Pamekasan harus mencari alternatif sumber baru supaya prosentase
pelayanan mencapai 100%, dan supaya penduduk Kecamatan Pademawu tidak kesulitan
dalam memperoleh air bersih.

Hasil dari laporan skripsi ini dapat dijadikan studi dan analisa guna mendapat hasil yang
lebih baik.



